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ABSTRAK

Transportasi publik berperan penting dalam mendukung mobilitas lansia di kawasan perkotaan, namun implementasinya
belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan kelompok ini. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh aksesibilitas
infrastruktur dan kualitas layanan terhadap mobilitas lansia di Kota Batam menggunakan pendekatan mixed methods.
Data diperoleh dari 114 responden melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis dengan regresi linear berganda, serta
dilengkapi evaluasi kebijakan. Hasil menunjukkan bahwa kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
mobilitas lansia (B = 0.321; p < 0.05), sedangkan aksesibilitas infrastruktur tidak signifikan (§ = 0.193; p > 0.05). Nilai
koefisien determinasi sebesar 0.451 menunjukkan kemampuan model menjelaskan 45.1% variasi mobilitas lansia.
Temuan ini menunjukkan bahwa aspek operasional seperti ketepatan waktu, kenyamanan, dan keamanan menjadi faktor
utama. Oleh karena itu, peningkatan kualitas layanan perlu diprioritaskan, disertai pengembangan infrastruktur yang
ramah lansia secara bertahap.

Kata kunci: Mobilitas Lansia, Kualitas Layanan, Aksesibilitas, Transportasi Publik, Mixed Methods

ABSTRACT

Public transport plays an important role in supporting the mobility of older adults in urban areas; however,
its implementation has not fully addressed the needs of this group. This study aims to evaluate the effects of
infrastructure accessibility and service quality on the mobility of older adults in Batam City using a mixed
methods approach. Data were collected from 114 respondents through a Likert-scale questionnaire and
analysed using multiple linear regression, complemented by policy evaluation. The results indicate that service
quality has a positive and significant effect on elderly mobility (f = 0.321; p < 0.05), while infrastructure
accessibility is not statistically significant (f = 0.193; p > 0.05). The coefficient of determination (R*> = 0.451)
shows that the model explains 45.1% of the variance in elderly mobility. These findings suggest that
operational aspects such as punctuality, comfort, and safety are the primary determinants. Therefore,
improving service quality should be prioritised, alongside the gradual development of age-friendly
infrastructure.
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1. PENDAHULUAN

Transportasi publik memiliki peran
penting dalam  mendukung  mobilitas
masyarakat perkotaan, terutama pada kota
dengan tingkat aktivitas ekonomi dan
pergerakan yang tinggi [16]. Sistem
transportasi yang efektif tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan infrastruktur,
tetapi juga oleh kualitas layanan yang mampu
memenuhi  kebutuhan pengguna secara
konsisten. Aksesibilitas dan kualitas layanan
menjadi dua komponen utama dalam
menentukan penggunaan transportasi publik
karena keduanya mempengaruhi kemudahan
perjalanan  dan  pengalaman  pengguna
[12],[18]. Sistem transportasi  dengan
aksesibilitas tinggi dan layanan yang baik
terbukti mampu meningkatkan efisiensi
perjalanan serta mendorong penggunaan
transportasi publik dibandingkan kendaraan
pribadi [7].

Kelompok lansia merupakan salah
satu pengguna transportasi publik yang
memiliki karakteristik khusus. Penurunan
kemampuan fisik, keterbatasan mobilitas,
serta kebutuhan perjalanan yang lebih
terencana  menyebabkan lansia  sangat
bergantung pada sistem transportasi yang
aman, nyaman, dan mudah diakses. Hambatan
aksesibilitas seperti sulitnya mencapai halte,
keterbatasan fasilitas pendukung, serta
rendahnya kualitas layanan dapat mengurangi
mobilitas lansia secara signifikan [13].
Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan
keterbatasan aktivitas sosial dan menurunkan
kualitas hidup lansia di kawasan perkotaan.

Dalam  konteks Kota  Batam,
pengembangan transportasi publik dilakukan
melalui layanan bus Trans Batam untuk
meningkatkan mobilitas masyarakat dan
mengurangi ketergantungan terhadap
kendaraan  pribadi  [3],[17]. Namun,
implementasi sistem transportasi tersebut
belum  sepenuhnya  mempertimbangkan
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kebutuhan kelompok rentan, khususnya lansia.
Beberapa  permasalahan  yang  masih
ditemukan meliputi keterbatasan akses menuju
halte, fasilitas pedestrian yang belum optimal,
waktu tunggu yang tidak konsisten, serta
kenyamanan layanan yang masih terbatas.

Kondisi ini menunjukkan bahwa
pengembangan transportasi publik tidak hanya
memerlukan  pembangunan  infrastruktur,

tetapi juga peningkatan kualitas layanan yang
berorientasi pada kebutuhan pengguna lanjut
usia.

Penelitian mengenai mobilitas lansia
pada transportasi publik telah banyak
dilakukan, namun sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada aksesibilitas
fisik atau kualitas layanan secara terpisah.
Selain  itu, studi terdahulu umumnya
menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga
belum mampu menjelaskan hubungan antara
kondisi empiris pengguna dengan
implementasi kebijakan transportasi publik
secara komprehensif [10]. Pada konteks kota
berkembang di Indonesia, khususnya Kota
Batam, penelitian mengenai transportasi
ramah lansia juga masih terbatas [19]. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya research gap
terkait faktor dominan yang mempengaruhi
mobilitas lansia serta keterbatasan pendekatan
penelitian dalam menjelaskan fenomena
transportasi publik secara menyeluruh.

Beberapa  penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa aksesibilitas
berpengaruh terhadap penggunaan

transportasi publik, namun hasil penelitian
pada kelompok lansia masih menunjukkan
temuan yang belum konsisten [1]. Pada
beberapa kasus, keberadaan infrastruktur
belum mampu meningkatkan mobilitas
apabila fasilitas yang tersedia belum sesuai
dengan kebutuhan pengguna lanjut usia.
Sebaliknya, kualitas layanan seperti ketepatan
waktu, kenyamanan, dan keamanan perjalanan



justru lebih berpengaruh terhadap keputusan
penggunaan transportasi publik.

Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang cenderung menempatkan
aksesibilitas fisik sebagai faktor utama,
penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas
layanan memiliki pengaruh yang lebih
dominan terhadap mobilitas lansia pada
konteks kota berkembang seperti Batam.
Temuan ini menjadi kebaruan penting karena
menunjukkan bahwa aspek operasional
layanan lebih menentukan dibandingkan
keberadaan fasilitas fisik semata dalam
mendukung mobilitas kelompok lanjut usia
[5]. Berdasarkan kesenjangan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh aksesibilitas infrastruktur dan
kualitas layanan transportasi publik terhadap
mobilitas lansia di Kota Batam menggunakan
pendekatan mixed methods. Pendekatan ini
dipilih karena permasalahan mobilitas lansia
tidak dapat dijelaskan hanya melalui
hubungan statistik antar variabel. Analisis
kuantitatif =~ digunakan  untuk  menguji
hubungan empiris antara aksesibilitas, kualitas
layanan, dan mobilitas lansia, sedangkan
evaluasi  kebijakan  digunakan  untuk
menjelaskan konteks implementasi
transportasi publik di lapangan. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya
menjelaskan hubungan antar variabel secara
statistik, tetapi juga memberikan pemahaman
kontekstual mengenai mobilitas lansia pada
sistem transportasi publik di kawasan
perkotaan berkembang.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ni menggunakan
pendekatan mixed methods dengan desain
sekuensial eksplanatori yang

mengintegrasikan analisis kuantitatif sebagai
tahap utama dan analisis kualitatif sebagai
tahap lanjutan. Pendekatan ini dipilih karena
permasalahan transportasi publik tidak hanya
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berkaitan dengan aspek teknis yang dapat
diukur secara statistik, tetapi juga melibatkan
persepsi pengguna dan konteks implementasi
kebijakan di lapangan. Tahap kuantitatif
digunakan untuk menguji hubungan antara
aksesibilitas infrastruktur dan kualitas layanan
transportasi  terhadap mobilitas  lansia,
sedangkan tahap kualitatif digunakan untuk
menginterpretasikan hasil tersebut melalui
evaluasi  kebijakan. Dengan demikian,
pendekatan ini memungkinkan penelitian
menjelaskan  hubungan empiris sekaligus
memberikan pemahaman kontekstual terhadap
fenomena yang diteliti.

Penelitian dilakukan di Kota Batam
sebagai kawasan perkotaan dengan tingkat
pertumbuhan ekonomi dan mobilitas yang
tinggi. Aktivitas industri, perdagangan, dan
jasa yang berkembang pesat meningkatkan
kebutuhan akan sistem transportasi publik
yang efisien dan inklusif [9]. Pemerintah
daerah telah mengembangkan layanan
transportasi publik melalui sistem bus Trans
Batam, namun implementasinya belum
sepenuhnya mempertimbangkan kebutuhan
kelompok lansia. Keterbatasan fasilitas
pendukung seperti akses halte yang belum
ramah lansia, jalur pedestrian yang belum
optimal, serta kualitas layanan yang belum
konsisten menunjukkan bahwa  sistem
transportasi masih memerlukan perbaikan.
Oleh karena itu, Kota Batam menjadi konteks
yang relevan untuk menganalisis hubungan
antara aksesibilitas, kualitas layanan, dan
mobilitas lansia.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pengguna transportasi publik di Kota
Batam.  Teknik  pengambilan  sampel
menggunakan purposive sampling dengan
kriteria responden pernah menggunakan
transportasi publik dan memahami kondisi
layanan yang tersedia. Jumlah sampel
ditentukan menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan 5% sehingga



114
dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan
skala Likert lima tingkat untuk mengukur

diperoleh responden. Data primer

persepsi  responden  terhadap  variabel
penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh
dari dokumen kebijakan, laporan pemerintah,
dan literatur ilmiah sebagai pendukung
analisis. Variabel penelitian terdiri dari dua
variabel independen dan satu variabel
dependen. Aksesibilitas infrastruktur sebagai
variabel independen pertama mengukur
tingkat  kemudahan  pengguna  dalam
menjangkau dan menggunakan fasilitas
transportasi ~ publik, yang  mencakup
kemudahan akses halte, ketersediaan jalur
pedestrian, dan keterhubungan antar moda.
Variabel independen kedua yaitu kualitas
layanan transportasi mengukur Kkinerja
operasional sistem transportasi, meliputi
ketepatan waktu, waktu tunggu, kenyamanan,
dan keamanan perjalanan. Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah mobilitas lansia
yang menggambarkan kemampuan lansia
dalam melakukan perjalanan secara efektif
dan efisien, yang diukur melalui efisiensi
waktu perjalanan, kemudahan mencapai
tujuan, dan keterjangkauan biaya.

Analisis data  dilakukan secara
bertahap untuk memastikan hasil yang
sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan.
Analisis  deskriptif ~ digunakan  untuk
menggambarkan kondisi variabel berdasarkan
persepsi responden. Selanjutnya dilakukan uji
validitas dan reliabilitas untuk memastikan
instrumen penelitian mampu mengukur
variabel secara tepat dan konsisten. Uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas
dilakukan untuk memastikan model regresi
memenuhi  asumsi  statistik.  Pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan regresi
linear berganda untuk menganalisis pengaruh
aksesibilitas infrastruktur dan kualitas layanan
terhadap mobilitas lansia, baik secara parsial
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maupun simultan. Model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai:

Y=pB0 +B1X1 +B2X2 +¢

di mana Y adalah mobilitas lansia, X; adalah
aksesibilitas infrastruktur, X, adalah kualitas
layanan transportasi, o adalah konstanta, [
dan . adalah koefisien regresi, serta € adalah
error term. Koefisien determinasi digunakan
untuk mengukur kemampuan model dalam
menjelaskan variasi mobilitas lansia. Hasil
analisis kuantitatif selanjutnya
diinterpretasikan menggunakan pendekatan
evaluasi kebijakan berdasarkan model Dunn.
Evaluasi ini digunakan untuk menilai
efektivitas, efisiensi, kecukupan,
responsivitas, dan keadilan sistem transportasi
publik dalam memenuhi kebutuhan lansia.
Pendekatan ini berfungsi sebagai tahap
interpretatif untuk memberikan makna praktis
terhadap temuan empiris, sehingga penelitian
tidak hanya menghasilkan hubungan statistik
tetapi juga memberikan  rekomendasi
kebijakan yang relevan.

Variabel Independen Variabel Dependen

(Independent Variable)

-apai halte H

tas pendukung
masuk/keluar

X;: Aksesibilitas Infrastruktur [

¢ Kemudahan
+ Kete

Y: Mobilitas Lansia

« Kondisi jalur pedestrian (Dependent Variable)

%
Hy
(Pengaruh Simultan

X;: Kualitas Layanan Transportasi |
(Independent Variable)

.4

as
o Kemandirian dalam bepergian

s Ketepatan waktu

» Frekucnsi penggunaan transportasi publik

. K alanan ‘I‘
1
1
1

» Kemudahan int
* Sikap dan pelayan:

L]
________________________________ [
Variabel Kontrol (Karakteristik Responden): ' !
Usia, jenis kelami

: pendapatan bulanan, status keschatan.

Keterangan:

— : Pengaruh parsial

i - == Penganuh simultan

_______________________________

ingkat pendidikan,

Gambear 1. Konseptual Penelitian



Model konseptual penelitian ini menunjukkan
bahwa mobilitas lansia sebagai variabel
dependen dipengaruhi oleh dua variabel
utama, yaitu aksesibilitas infrastruktur dan
kualitas layanan transportasi sebagai variabel
independen.  Aksesibilitas  infrastruktur
mencerminkan kemudahan lansia dalam
menjangkau dan menggunakan fasilitas
transportasi, sedangkan kualitas layanan
menggambarkan kinerja operasional seperti
ketepatan waktu, kenyamanan, dan keamanan
perjalanan.  Kedua  variabel  tersebut
diasumsikan memiliki pengaruh  positif
terhadap mobilitas lansia, baik secara parsial
maupun simultan. Hubungan ini diuji
menggunakan regresi linear berganda untuk
mengidentifikasi kekuatan dan arah pengaruh
masing-masing variabel. Selain itu, hasil
analisis kuantitatif diinterpretasikan lebih
lanjut melalui evaluasi kebijakan untuk
memahami konteks implementasi di lapangan,
sehingga model ini tidak hanya menjelaskan
hubungan statistik, tetapi juga memberikan
dasar dalam perumusan kebijakan transportasi

publik yang lebih responsif terhadap

kebutuhan lansi

3. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Analisis  deskriptif ~ bertujuan  untuk

memberikan gambaran awal mengenai kondisi
variabel penelitian  sebelum  dilakukan
pengujian hubungan antar variabel. Data
diperoleh dari hasil pengisian kuesioner oleh
114 responden, kemudian diolah dengan
menghitung nilai rata - rata dan standar deviasi
untuk setiap variabel. Nilai rata - rata
digunakan untuk mengidentifikasi
kecenderungan persepsi responden terhadap
kondisi transportasi publik, sedangkan standar
deviasi digunakan untuk melihat tingkat
variasi jawaban. Proses ini penting karena
memberikan dasar awal dalam memahami
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kondisi empiris sebelum dilakukan analisis
inferensial.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel

Penelitian

Variabel Mean Deviasi Kategori
Aksesibilitas
Infrastruktur 3.06 0.97 Cukup
(X1)
Kualitas
Layanan 335 086 Baik
Transportasi
(X2)
Mobilitas
L () 3.22 0.94 Cukup

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
variabel kualitas layanan transportasi memiliki
nilai rata-rata tertinggi sebesar 3.35 dengan
standar deviasi 0.86, diikuti oleh mobilitas
lansia sebesar 3.22 dan aksesibilitas
infrastruktur  sebesar 3.06. Nilai in1
menunjukkan bahwa responden menilai
kualitas layanan berada pada kategori baik,
sedangkan aksesibilitas dan mobilitas masih
berada pada kategori cukup. Secara analitis,
temuan ini mengindikasikan bahwa pengguna
lebih merasakan aspek operasional layanan
dibandingkan kondisi fisik infrastruktur.
Kondisi ini sejalan dengan temuan Gao et
al. yang menyatakan bahwa kualitas layanan
memiliki pengaruh langsung terhadap persepsi
pengguna dan penggunaan transportasi publik,
karena dampaknya lebih cepat dirasakan
dibandingkan pembangunan infrastruktur
yang bersifat jangka panjang.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan
bahwa data yang digunakan dalam analisis
benar benar dapat dipercaya. Uji validitas
dilakukan untuk memastikan bahwa setiap
item pertanyaan mengukur variabel yang



dimaksud, sedangkan uji reliabilitas dilakukan
untuk memastikan  konsistensi  jawaban
responden. Data diolah menggunakan korelasi
Pearson untuk uji validitas dan Cronbach
Alpha untuk uji reliabilitas.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach = Keterangan
Alpha

Aksesibilitas 0.78 Reliabel
Infrastruktur
(X1)
Kualitas 0.82 Reliabel
Layanan
Transportasi
(X2)
Mobilitas Lansia 0.79 Reliabel
(Y)

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
seluruh variabel memiliki nilai Cronbach
Alpha di atas 0.70, yaitu 0.78 untuk
aksesibilitas, 0.82 untuk kualitas layanan, dan
0.79 untuk mobilitas lansia. Nilai ini
menunjukkan bahwa instrumen penelitian
memiliki konsistensi internal yang baik.
Secara metodologis, hal ini berarti data yang
digunakan dalam analisis regresi dapat
dipercaya dan memiliki tingkat kesalahan
pengukuran yang rendah. Temuan ini sesuai
dengan prinsip reliabilitas dalam penelitian
kuantitatif yang menyatakan bahwa nilai di
atas 0.70 menunjukkan instrumen stabil dan
konsisten dalam mengukur konstruk [8].

Uji Asumsi Klasik

Pada tahap wuji asumsi klasik, hasil
menunjukkan bahwa data memenuhi seluruh
persyaratan model regresi. Uji normalitas
menghasilkan nilai signifikansi 0.200 yang
lebih besar dari 0.05, yang menunjukkan
distribusi residual normal. Uji
multikolinearitas menunjukkan nilai VIF
sebesar 1.41 untuk kedua variabel independen,
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yang berarti tidak terdapat hubungan linear
yang kuat antar variabel. Selain itu, uji
heteroskedastisitas menunjukkan nilai
signifikansi di atas 0.05 untuk seluruh
variabel, yang menandakan varians residual
bersifat konstan. Secara analitis, pemenuhan
asumsi ini memastikan bahwa model regresi
yang digunakan tidak bias dan hasil estimasi
dapat diinterpretasikan secara valid sesuai
dengan teori regresi klasik [6].

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas.
Variabel Sig.
Residual 0.200

Nilai signifikansi di atas 0.05 menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal. Hal ini
penting karena regresi linear mensyaratkan
distribusi residual yang normal agar hasil
estimasi valid. Selanjutnya dilakukan uji
Multikolinearitas dimana pengujian ini
dilakukan untuk memastikan tidak terdapat
hubungan yang terlalu kuat antar variabel
independen.

Tabel 4. Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
X1 0.71 1.41
X2 0.71 1.41

Nilai VIF yang rendah menunjukkan bahwa
masing - masing variabel independen
memberikan kontribusi yang berbeda dalam
model. Dampaknya, hasil regresi dapat
diinterpretasikan secara jelas tanpa adanya
bias akibat hubungan antar variabel.
Selanjutnya dilakukan Uji Heteroskedastisitas.
Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa
varians residual bersifat konstan.
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Variabel  Sig.
X1 0.214
X2 0.327



Hasil menunjukkan tidak terjadi
heteroskedastisitas, sehingga model regresi
memenuhi asumsi kestabilan varians. Dampak
dari keseluruhan uji asumsi klasik adalah
model regresi yang digunakan dapat dipercaya
dan hasilnya dapat dijadikan  dasar
pengambilan keputusan.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi dilakukan untuk menjawab
tujuan utama penelitian, yaitu menguji
pengaruh aksesibilitas dan kualitas layanan
terhadap mobilitas lansia. Data yang telah
memenuhi asumsi klasik kemudian diolah
untuk menghasilkan model hubungan antar
variabel.

Tabel 6. Hasil Regresi

Variabel B Std. t Sig.

Error  hitun

g
Konstanta .21 051 - -
4 2

Aksesibilita 0.19 0.09 195  0.05
s 3 9 2
Infrastruktu
r (X1)
Kualitas 032 011 278 0.00
Layanan 1 5 8
Transportas
1(X2)
Hasil analisis regresi linear berganda
menunjukkan  bahwa  kualitas  layanan

transportasi memiliki koefisien sebesar 0.321
dengan nilai signifikansi 0.008, yang berarti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
mobilitas lansia. Nilai ini menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan kualitas
layanan akan meningkatkan mobilitas lansia
sebesar 0.321 satuan. Secara substantif, hal ini
mengindikasikan bahwa aspek operasional
seperti kenyamanan, keamanan, dan ketepatan
waktu  menjadi  faktor utama yang
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mempengaruhi kemampuan lansia dalam
menggunakan transportasi publik. Temuan ini
konsisten dengan penelitian International
Transport Forum yang menyatakan bahwa
kualitas layanan merupakan determinan utama
dalam meningkatkan aksesibilitas kelompok
rentan, termasuk lansia.  Sebaliknya,
aksesibilitas infrastruktur memiliki koefisien
sebesar 0.193 dengan nilai signifikansi 0.052,
yang menunjukkan bahwa pengaruhnya tidak
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%.

Meskipun arah pengaruh positif, nilai
signifikansi yang sedikit di atas 0.05
menunjukkan bahwa aksesibilitas belum

memberikan dampak yang kuat terhadap
mobilitas lansia. Secara analitis, hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara
ketersediaan infrastruktur dan kebutuhan
pengguna. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Liu et al. yang menyatakan bahwa
keberadaan  infrastruktur  tidak  selalu
meningkatkan mobilitas jika tidak dirancang
sesuai dengan kebutuhan lansia, terutama

dalam aspek kemudahan akses dan
keselamatan

Tabel 7. Uji Simultan

F hitung = Sig.

18.72 0.000

Hasil uji simultan menunjukkan nilai F sebesar
18.72 dengan signifikansi 0.000, yang berarti
aksesibilitas dan kualitas layanan secara
bersama-sama  berpengaruh signifikan
terhadap mobilitas lansia. Secara konseptual,
hal ini menunjukkan bahwa sistem
transportasi publik harus dipahami sebagai
sistem yang terintegrasi antara infrastruktur
dan layanan. Temuan ini mendukung hasil
penelitian Faber dan Fransen yang
menekankan bahwa kebijakan transportasi
yang efektif harus mengintegrasikan aspek
fisik dan operasional secara simultan. Nilai
koefisien  determinasi  sebesar  0.451
menunjukkan bahwa model penelitian mampu



menjelaskan 45.1% variasi mobilitas lansia.
Nilai ini menunjukkan bahwa model memiliki
kemampuan penjelasan yang moderat. Secara
analitis, hal ini mengindikasikan bahwa
terdapat faktor lain di luar model yang turut
mempengaruhi  mobilitas  lansia, seperti
kondisi sosial ekonomi, tingkat kesehatan, dan
preferensi individu. Temuan ini konsisten
dengan  penelitian Cervero et al. yang
menyatakan bahwa mobilitas perkotaan
merupakan fenomena multidimensi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor non-teknis.

Secara  keseluruhan,  hasil  penelitian
menunjukkan  bahwa  kualitas  layanan
memiliki peran yang lebih dominan

dibandingkan aksesibilitas infrastruktur dalam
meningkatkan mobilitas lansia. Temuan ini
menegaskan bahwa peningkatan kualitas
layanan merupakan strategi jangka pendek
yang lebih efektif, sedangkan pengembangan
infrastruktur memerlukan pendekatan jangka
panjang yang berbasis kebutuhan pengguna.
Dengan demikian, penelitian ini memperkuat
teori bahwa kualitas layanan menjadi faktor
utama dalam meningkatkan penggunaan
transportasi publik, khususnya bagi kelompok
rentan seperti lansia.

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa kualitas layanan memiliki peran yang
lebih dominan dibandingkan aksesibilitas
infrastruktur dalam mempengaruhi mobilitas
lansia. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengguna, khususnya lansia, lebih merespons
aspek operasional layanan dibandingkan
kondisi fisik fasilitas. Perbaikan pada
ketepatan waktu, kenyamanan, dan keamanan
memberikan dampak yang lebih langsung
terhadap pengalaman perjalanan. Kondisi ini
menjelaskan  mengapa  kualitas layanan
menjadi faktor utama dalam meningkatkan
mobilitas, karena lansia cenderung memiliki
sensitivitas tinggi terhadap kepastian dan
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kenyamanan selama perjalanan. Bagi
kelompok lansia, ketidakpastian waktu
tunggu, perubahan jadwal, serta kondisi
perjalanan yang tidak nyaman dapat
meningkatkan rasa lelah dan ketidakamanan
selama bepergian. Oleh karena itu, kualitas
layanan menjadi faktor yang lebih cepat
dirasakan manfaatnya dibandingkan
pembangunan infrastruktur  fisik  yang
membutuhkan proses jangka panjang. Temuan
ini konsisten dengan hasil penelitian [13],
yang menegaskan bahwa kualitas layanan
berpengaruh langsung terhadap persepsi dan
penggunaan transportasi publik.

Dalam konteks Kota Batam, kondisi
ini berkaitan dengan karakteristik wilayah
perkotaan yang memiliki aktivitas industri dan
perdagangan dengan mobilitas harian yang
tinggi. Sistem transportasi Trans Batam masih
menghadapi beberapa kendala operasional
seperti waktu tunggu yang belum konsisten,
keterbatasan informasi perjalanan, serta
kenyamanan halte yang belum optimal. Bagi
pengguna lansia, kondisi tersebut lebih
dirasakan secara langsung dibandingkan
keberadaan infrastruktur fisik yang sifatnya
pasif. Hal ini menyebabkan kualitas layanan
menjadi faktor yang lebih dominan dalam
mempengaruhi ~ keputusan ~ penggunaan
transportasi publik. Temuan ini menunjukkan
bahwa pada konteks kota berkembang seperti
Batam, kualitas layanan menjadi faktor yang
lebih penting dibandingkan aksesibilitas fisik.
Kondisi ini berbeda dengan beberapa
penelitian di negara maju yang menempatkan
infrastruktur  sebagai determinan utama
mobilitas  lansia.  Perbedaan  tersebut
kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik
sistem transportasi publik di Indonesia yang
masih menghadapi persoalan operasional
layanan, sehingga pengguna lebih sensitif
terhadap aspek pelayanan dibandingkan
kondisi fisik fasilitas



Sebaliknya, aksesibilitas infrastruktur
tidak menunjukkan pengaruh signifikan, yang
mengindikasikan bahwa keberadaan fasilitas
fisik belum sepenuhnya mampu meningkatkan
mobilitas lansia. Secara konseptual, hal ini
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara
desain infrastruktur dan kebutuhan pengguna.
Infrastruktur yang tersedia mungkin belum
cukup ramah lansia, baik dari sisi kemudahan
akses, keselamatan, maupun kenyamanan
penggunaan. Beberapa halte masih memiliki
akses pedestrian yang kurang aman, jarak
tempuh menuju halte relatif jauh, serta minim
fasilitas pendukung seperti tempat duduk dan
guiding block. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa keberadaan infrastruktur belum
sepenuhnya  berbasis pada  kebutuhan
pengguna lanjut usia. Temuan ini memperkuat
argumentasi Liu et al. (2024) yang
menyatakan bahwa aksesibilitas tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan fasilitas, tetapi
juga oleh kualitas desain dan kemudahan
penggunaannya [14],[15].

Selain faktor fisik dan operasional,
perilaku serta preferensi perjalanan lansia juga
mempengaruhi tingkat mobilitas. Lansia
cenderung  memilih  perjalanan  yang
sederhana, aman, dan tidak memerlukan
perpindahan moda yang kompleks. Kelompok
lanjut usia juga memiliki kecenderungan lebih
sensitif terhadap aspek keamanan dan
kenyamanan dibandingkan pengguna usia
produktif. Dalam konteks masyarakat
perkotaan Batam yang masih didominasi
penggunaan  kendaraan  pribadi  dan
transportasi  informal, lansia = menjadi
kelompok yang lebih rentan mengalami
keterbatasan mobilitas ketika kualitas layanan
transportasi publik tidak konsisten. Temuan
ini menunjukkan bahwa mobilitas lansia
dipengaruhi tidak hanya oleh aspek teknis,
tetapi juga oleh faktor perilaku dan persepsi
pengguna terhadap sistem transportasi. Hasil
penelitian ini juga memperlihatkan bahwa

49

Sigma Teknika, Vol. 9 No.1: 041-053
Juni 2026

E-ISSN 2599-0616

P-ISSN 2614-5979

peningkatan mobilitas lansia tidak dapat hanya
dilakukan melalui pembangunan fasilitas fisik
semata. Pendekatan transportasi ramah lansia
perlu  mempertimbangkan  pengalaman
perjalanan pengguna secara menyeluruh,
mulai dari kemudahan memperoleh informasi,
kenyamanan selama perjalanan, hingga rasa
aman  ketika  menggunakan  layanan
transportasi publik. Dengan demikian, kualitas
interaksi layanan menjadi bagian penting
dalam membentuk keputusan perjalanan lansia
di kawasan perkotaan

Meskipun secara parsial aksesibilitas
tidak signifikan, kedua variabel secara
simultan tetap berpengaruh terhadap mobilitas
lansia. Hal ini menegaskan bahwa sistem
transportasi publik harus dipahami sebagai
sistem yang terintegrasi, di mana infrastruktur
dan layanan saling melengkapi. Dengan kata
lain, kualitas layanan dapat memberikan
dampak langsung dalam jangka pendek,
sementara infrastruktur berperan sebagai
fondasi jangka panjang. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Atmojo et al (2026) yang
menekankan pentingnya integrasi antara aspek
fisik dan operasional dalam kebijakan
transportasi.Selain itu, kemampuan model
yang berada pada tingkat moderat
menunjukkan  bahwa  mobilitas lansia
merupakan fenomena yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor di luar variabel penelitian.
Faktor sosial ekonomi, kondisi kesehatan,
serta preferensi individu kemungkinan
memiliki kontribusi yang signifikan dalam
menentukan  mobilitas  [2]. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan dalam
pengembangan transportasi publik tidak dapat
hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga
perlu mempertimbangkan dimensi sosial dan
perilaku pengguna. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Cervero et al. (2014) yang
menyatakan bahwa mobilitas perkotaan
bersifat multidimensi [4]. Nilai koefisien
determinasi sebesar 45.1% juga menunjukkan



bahwa masih terdapat faktor lain di luar model
yang mempengaruhi mobilitas lansia, seperti
kondisi kesehatan, pendapatan, dukungan
keluarga, serta kebiasaan penggunaan
kendaraan pribadi. Hal ini memperlihatkan
bahwa mobilitas lansia merupakan fenomena
multidimensi yang tidak dapat dijelaskan
hanya melalui variabel infrastruktur dan
layanan transportasi semata.

Secara teoritis, hasil penelitian ini

memperkuat pandangan bahwa kualitas
layanan merupakan faktor yang lebih
menentukan  dibandingkan  ketersediaan
infrastruktur dalam meningkatkan
penggunaan  transportasi  publik  pada
kelompok rentan. Temuan ini sekaligus
memperluas  kajian transportasi  inklusif

dengan menunjukkan bahwa keberhasilan
sistem transportasi publik tidak hanya diukur
melalui pembangunan fasilitas fisik, tetapi
juga melalui kemampuan layanan dalam
menciptakan pengalaman perjalanan yang
aman, nyaman, dan responsif terhadap
kebutuhan pengguna lanjut usia

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan mobilitas
lansia lebih efektif dilakukan melalui
perbaikan kualitas layanan dalam jangka
pendek, sedangkan pengembangan
infrastruktur perlu dilakukan secara bertahap
dengan pendekatan berbasis kebutuhan
pengguna. Temuan penelitian ini  juga
memberikan kontribusi empiris bahwa pada
konteks kota berkembang seperti Batam,
kualitas layanan memiliki pengaruh yang lebih
kuat dibandingkan aksesibilitas fisik dalam
meningkatkan mobilitas lansia. Oleh karena
itu, kebijakan transportasi publik di Kota
Batam perlu memprioritaskan peningkatan
kualitas layanan sekaligus memastikan bahwa
pengembangan infrastruktur dirancang secara
inklusif dan sesuai dengan karakteristik lansia.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengevaluasi pengaruh
aksesibilitas infrastruktur dan kualitas layanan
transportasi publik terhadap mobilitas lansia di
Kota Batam menggunakan pendekatan mixed
methods. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kualitas layanan transportasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap mobilitas lansia
dengan koefisien sebesar 0.321 (p < 0.05),
sedangkan aksesibilitas infrastruktur tidak
berpengaruh signifikan (f = 0.193; p > 0.05).
Nilai koefisien determinasi sebesar 0.451
menunjukkan ~ bahwa  model  mampu
menjelaskan 45.1% variasi mobilitas lansia,
yang mengindikasikan kemampuan penjelasan
pada tingkat moderat.

Temuan ini menunjukkan bahwa
faktor operasional layanan, seperti ketepatan
waktu,  kenyamanan, dan  keamanan
perjalanan, menjadi determinan utama dalam
meningkatkan mobilitas lansia. Sebaliknya,
aksesibilitas infrastruktur belum memberikan
dampak signifikan, yang mengindikasikan
bahwa desain dan penyediaan fasilitas fisik
belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan
lansia. Meskipun demikian, hasil uji simultan
menunjukkan bahwa aksesibilitas dan kualitas
layanan secara bersama-sama berpengaruh
signifikan, sehingga menegaskan bahwa
sistem transportasi publik harus dipahami
sebagai sistem yang terintegrasi.

Kontribusi penelitian ini terletak pada
pengujian empiris yang mengintegrasikan
aksesibilitas, kualitas layanan, dan mobilitas
lansia dalam satu model analisis. Secara
praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas layanan merupakan
strategi yang lebih efektif dalam jangka
pendek untuk meningkatkan mobilitas lansia.
Di sisi lain, pengembangan infrastruktur yang
ramah lansia tetap diperlukan sebagai strategi
jangka panjang, dengan penckanan pada
desain yang sesuai dengan karakteristik
pengguna. Dengan demikian, pengembangan



transportasi publik di Kota Batam perlu
mengutamakan pendekatan berbasis pengguna
yang mengintegrasikan peningkatan kualitas
layanan dan perbaikan infrastruktur secara
berkelanjutan.

IMPLIKASI PENELITIAN
1. Implikasi Praktis
Implikasi  praktis  penelitian  ini

menunjukkan bahwa peningkatan
mobilitas lansia di Kota Batam lebih
efektif dilakukan melalui perbaikan
kualitas layanan transportasi publik. Oleh
karena itu, Dinas Perhubungan Kota
Batam perlu memprioritaskan
peningkatan ketepatan waktu operasional,
kenyamanan kendaraan, serta aspek
keamanan perjalanan sebagai strategi
jangka pendek. Selain itu, penyedia
layanan transportasi perlu meningkatkan
kualitas interaksi pelayanan, seperti
responsivitas petugas dan kejelasan
informasi perjalanan, karena faktor ini
berpengaruh langsung terhadap
pengalaman pengguna lansia. Di sisi lain,
pengembangan  infrastruktur  tetap
diperlukan, namun harus berbasis
kebutuhan pengguna lansia. Hal ini
mencakup penyediaan akses halte yang
lebih mudah, jalur pedestrian yang aman,
serta fasilitas pendukung seperti tempat
duduk dan guiding block. Pendekatan ini
penting agar investasi infrastruktur dapat
memberikan dampak nyata terhadap
mobilitas kelompok rentan.

2. Implikasi Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini
menunjukkan bahwa kualitas layanan
memiliki peran yang lebih dominan
dibandingkan aksesibilitas infrastruktur
dalam mempengaruhi mobilitas lansia
pada konteks perkotaan berkembang.
Temuan ini memperkuat teori perilaku
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pengguna transportasi yang menekankan
bahwa faktor operasional memiliki
pengaruh langsung terhadap keputusan
penggunaan layanan. Selain itu, hasil
penelitian ini juga memberikan kontribusi
pada pengembangan kajian transportasi
inklusif dengan menunjukkan bahwa
aksesibilitas tidak hanya bergantung pada
ketersediaan infrastruktur, tetapi juga
pada  kesesuaian  desain  dengan
karakteristik pengguna. Dengan
demikian, penelitian ini memperluas
pemahaman bahwa mobilitas lansia
merupakan fenomena multidimensi yang
dipengaruhi oleh interaksi antara faktor
teknis dan pengalaman pengguna
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